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Abstract 
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Program studi  : Kedokteran 
Judul  : Hubungan Tingkat Kecemasan menghadapi Ujian Blok 

terhadap Kualitas Tidur Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammdiyah Palembang 

       

Latar Belakang: Kecemasan menurut World Health Organisation (WHO) 

kecemasan merupakan salah satu masalah Kesehatan yang serius di seluruh dunia.  

Salah satu stresor timbulnya kecemasan pada mahasiswa adalah saat menghadapi 

ujian. Kecemasan berpengaruh pada organ fisik dan mental, selain itu juga 

memengaruhi pikiran, persepsi, dan pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan 

kedokteran di Universitas Muhammadiyah Palembang dikemas dalam sistem blok. 

Muatan yang diajarkan disusun dalam blok-blok dan disetiap akhir blok diadakan 

ujian blok sebagai evaluasinya. Cemas saat ujian dapat memengaruhi kualitas tidur 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mencari hubungan tingkat kecemasan dalam 

menghadapi ujian blok Objective Structured Oral Case Analysis (OSOCA) dengan 

kualitas tidur pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Metode: Menggunakan dengan metode deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional, sampel berjumlah 299 orang dari mahasiswa FK UMP 

angkatan 2020, 2022, dan 2023. Data dianalisis menggunakan Chi-square Test. 

Hasil: Uji Chi-Square Test menunjukan nilai yang signifikan antara tingkat 

kecemasan dalam menghadapi ujian blok Objective Structured Oral Case Analysis 

(OSOCA) dengan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang denga nilai p value = 0,000 (P <0.05). Kesimpulan: 

Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian blok 

Objective Structured Oral Case Analysis (OSOCA) dengan kualitas tidur pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kata Kunci: Tingkat kecemasan, Kualitas Tidur, Mahasiswa, OSOCA 
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Nama   : Luthfi Abiyyu Mahfuzh 
Program studi  : Kedokteran 
Judul  : Hubungan Tingkat Kecemasan menghadapi Ujian Blok 

terhadap Kualitas Tidur Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammdiyah Palembang 

 

Background: According to the World Health Organization (WHO), anxiety is a 

mental disorder that has become a serious problem around the world. One of the 

stressors of anxiety in students is when facing examination. Anxiety affects the 

pyhsical organs and mentally. It also affects the mind, perception, and learning 

process. Implementation of medical education at Muhammadiyah Palembang 

University is done in block system. The lessons are arranged in blocks and block 

examination is held for evaluation at the end of each blocks. Anxiety during exams 

can change the quality of students sleep. This study aims to find the relationship 

between anxiety levels in dealing with Objective Structured Oral Case Analysis 

(OSOCA) with sleep quality among Medical Faculty of Muhammadiyah 

Palembang students. Methods: Using a descriptive analytic method with 

aapproach cross sectional, a sample of 299 people from medical students’ class 

2020, 2022, and 2023. Data were analyzed using Chi-Square Test. Results: The 

results of thetest Chi-Square showed significant between the level of anxiety in 

dealing with Objective Structured Oral Case Analysis (OSOCA) and the quality of 

sleep-in students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of South 

Sumatra with p value = 0,000 (P <0.05). Conclusion: There is a relationship 

between the level of anxiety in dealing with Objective Structured Oral Case 

Analysis (OSOCA) and the quality of sleep-in students.  

Keywords: Anxiety Level, Sleep Quality, Student, OSOCA 
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DAFTAR SINGKATAN 
MCQ   = Multiple Chooice Question 

OSOCA  = Objective Structured Oral Case Analysis 

OSCE   = Objective Structured Clinical Examination 

WHO   = World Health Organisation 

HPA   = Hypothalamic Pituitary Adrenal axis 

GABA   = Gamma Amino Butyric Acid 

REM   = Rapid Eye Movement 

NREM  = Non-Rapid Eye Movement 

RAS   = Reticular Activating System 

BSR   = Bulbar Synchronizing Regional 

DSM-V  = Diagnostic and statistical Manual Of mental Disorder 

LKK  = Latihan Keterampilan Klinis 

TPP   = Tugas Pengenalan Profesi 

OSPE   = Objective Structure Practical Examination 

SQS  = Sleep Quality Scale 

PSQI  = Pittsburgh Sleep Quality Index 

BAI  = Beck Anxiety Inventory   
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BAB I  
PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Cemas berasal dari Bahasa Latin “anxius” dan dalam Bahasa Jerman “anst” 

yang berarti kecemasan yaitu suatu kata yang digunakan untuk menggambarkan 

efek negatif dan rangsangan fisiologis (Muyasaroh et al., 2020). Kecemasan 

merupakan hal yang biasa terjadi dan kondisi apapun bergantung pada kemampuan 

seseorang menghadapi stressor. Seseorang yang tidak mampu dalam mengontrol 

kecemasan, maka akan berdampak pada fisik dan psikis orang tersebut (ghufron et 

al., 2012). 

Menurut data statistik World Health Organisation (WHO) prevalensi 

gangguan kecemasan pada tahun 2015 mencapai 3,6% dengan total perkiraan 

jumlah orang dengan gangguan ansietas 264 juta. Prevalensi gangguan kecemasan 

di Amerika pada perempuan 7,7% dan laki-laki 3,6%. Gangguan mental emosional 

yang ditunjukan dengan gejala-gejala kecemasan pada usia 15 tahun ke atas 

mencapai sekitar 9,8% dari jumlah penduduk Indonesia. Prevalensi gangguan 

mental emosional yang ditunjukan dengan gejala-gejala kecemasan untuk usia 15 

tahun ke atas pada perempuan 12,1% dan laki-laki 7,6% (Vildayanti, 2018). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang mengenai Perbedaan tingkat kecemasan 

saat menghadapi ujian blok dengan hasil ujian LKK merupakan ujian yang paling 

banyak menyebabkan kecemasan berat sebanyak 29,2% dibandingkan ujian MCQ 

sebanyak 5,8% dan ujian OSOCA sebanyak 14,4% dan ada perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian MCQ, OSOCA, 

dan LKK (Destrianti, 2015). 

Pada penelitian Alda Vania Sugiarta tahun 2019 dengan judul Hubungan 

Tingkat Kecemasan terhadap Kualitas Tidur pada Mahasiswa Angkatan 2018 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana didapatkan bahwa terdapat 

73 orang perempuan mengalami kecemasan dan 33 orang laki-laki mengalami 

kecemasan, yang mana dari penelitian tersebut mengatakan bahwa salah satu faktor 
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risiko kecemasan yang dapat diperhatikan yaitu jenis kelamin, wanita lebih sering 

mengalami kecemasan dari pada pria (Sugiarta et.al., 2019). 

Berdasarkan penelitian Achmad Fariz Ramadhan tahun 2019, pada 

penelitian tersebut menggunakan kelompok responden dengan jenis kelamin laki – 

laki dan perempuan dengan jumlah yang sama yaitu sebesar 30 responden. Hasil 

yang didapat dari penelitian tersebut berdasarkan tingkat kecemasan responden 

dengan jenis kelamin laki – laki memiliki tingkat kecemasan sedang sebanyak 6 

responden dan tingkat kecemasan berat sekali sebanyak 1 responden. Sedangkan 

responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 8 responden dan tingkat kecemasan berat sebanyak 2 responden. Hal 

tersebut berkaitan dengan kecemasan pada laki-laki dan perempuan, bahwa 

perempuan lebih cemas dibandingkan dengan laki-laki, laki-laki lebih aktif, 

eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif. Perbedaan respon stres pada pria 

dan wanita berkaitan dengan aktivitas Hypothalamic Pituitary Adrenal axis (HPA) 

dan sistem saraf simpatis yang akan memberikan feedback negatif saat tubuh 

mengalami stres. Hypothalamic Pituitary Adrenal axis (HPA) bekerja dalam 

mengatur produksi dari hormon kortisol, sedangkan sistem saraf simpatis bekerja 

dalam pengaturan denyut jantung dan tekanan darah (Rahmayani, 2019). 

Faktor-faktor yang berhubungan terhadap perkembangan gangguan   yaitu 

faktor risiko meliputi riwayat keluarga, kejadian yang mengerikan, khawatir yang 

berlebihan, overprotektif, dan wanita yang tidak menikah atau tidak bekerja, serta 

kesehatan fisik atau mental yang buruk. Sebagian besar pasien gangguan 

kecemasan menurut survei yang lebih baru, tingkat prevalensi seumur hidup untuk 

remaja berusia 13 hingga 17 tahun adalah 7,7%, sementara itu 6,6% pada orang 

dewasa berusia 18 hingga 64,3 tahun (Bandelow and Michaelis, 2015). Untuk 

mengatasi kecemasan dengan pemberian psikotropika dapat menimbulkan dan 

memberikan efek samping yang berbahaya (uspita, 2019).    

Kualitas tidur seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu kondisi lingkungan, fisik, aktivitas, dan gaya hidup. Aktivitas 

akan meningkatkan hormon Norepinefrine yang bekerja dan menurunkan hormon 

serotonin dan GABA yang menyebabkan kita tidak bisa tidur (Punjabi, 2006). 



 
 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Kecemasan menyebabkan gangguan pola tidur dan meningkatkan angka 

kejadian insomnia (Yang et al., 2020). Pola tidur yang tidak teratur akan memiliki 

dampak yang buruk bagi tubuh manusia, sebab berdampak pada kesehatan dan 

menurunkan performa kinerja termasuk perkuliahan. Semakin sedikit waktu tidur 

mahasiswa maka akan semakin besar tingkat kecemasannya. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan waktu tidur yang konsisten agar mampu mempertahankan kualitas tidur 

(Fitria & Ifdil, 2020). 

Penelitian ini mengambil metode ujian blok yaitu OSOCA (Objective 

Structured Oral Case Analysis) dengan mempertinjau dari panduan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dimana metode yang dipakai 

pada ujian ini yaitu dengan melakukan presentasi kasus kepada kedua penguji. Pada 

pengerjaan kasus, mahasiswa mendapat random case berdasarkan blok yang sedang 

dipelajari. Tujuan penyelenggaraan OSOCA juga untuk melatih komunikasi lisan 

dan keterampilan berpikir kritis, sistematis, dan penalaran klinik terhadap kasus 

klinik (FK UMP, 2020).  

Kehidupan mahasiswa fakultas kedokteran mengalami berbagai jenis faktor 

stres seperti dari akademik, masa depan tidak menentu dan pertimbangan kesulitan 

untuk menyatu ke dalam sistem. Mahasiswa ini menghadapi masalah sosial, 

emosional, fisik dan keluarga yang dapat memengaruhi kemampuan belajar serta 

kinerja akademik mereka. Alasan paling umum yang disorot adalah ujian dan 

kegiatan akademik, diikuti oleh masalah hubungan percintaan di perguruan tinggi 

atau keluarga dan kerinduan akan kampung halaman (Fitria & Ifdil, 2020).  

Kecemasan adalah keadaan ketakutan yang intens, ketidakpastian, dan 

ketakutan yang dihasilkan dari antisipasi situasi atau peristiwa yang mengancam. 

Mahasiswa kedokteran sebagai peserta didik juga tidak terlepas dari ujian. Di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, terdapat beberapa 

jenis ujian, yaitu Multiple Chooice Question (MCQ), ujian lisan menganalisa kasus 

(OSOCA), ujian keterampilan klinik (OSCE), dan ujian praktikum (OSPE). Di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, bobot skor untuk 

ujian OSOCA sebesar 20-30% atau selalu dibawah bobot penilaian MCQ dan 

merupakan salah satu penentu kenaikan tingkat (FK UMP, 2020). 
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai salah satu upaya untuk mengetahui 

hubungan tingkat kecemasan menghadapi ujian blok terhadap kualitas tidur 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, untuk 

meningkatkan kesadaran mahasiswa menjaga kualitas tidur, dan untuk mengetahui 

solusi dalam menghadapi kecemasan dalam menghadapi ujian blok. Berdasarkan 

data diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi hubungan tingkat 

kecemasan menghadapi ujian blok terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah terdapat hubungan tingkat kecemasan menghadapi ujian blok 

terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang?” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat kecemasan menghadapi ujian blok 

terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

2. Mengetahui kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Menganalisis hubungan tingkat kecemasan menghadapi ujian blok terhadap 

kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan teoritis dalam memperkaya ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh tingkat kecemasan menghadapi ujian blok terhadap kualitas 

tidur mahasiswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi tenaga kesehatan dan instansi kesehatan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan pertimbangan dalam memberikan arahan dan edukasi 

terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang tentang pengaruh tingkat kecemasan menghadapi ujian blok 

terhadap kualitas tidur mahasiswa. 

 

1.5 Keaslian Penelitian  
 
   Tabel 1. 1. Keterkaitan Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain 
Penelitian Hasil Perbedaan 

Dwi Nurul 
Rahmadani 

Hubungan Tingkat 
Kecemasan 
(Ansietas) dalam 
menghadapi 
Objective 
Structured Clinical 
Examination 
(OSCE) dengan 
Kualitas Tidur pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sumatera Utara 

Cross-
sectional 

Hasil uji Chi-Square 
menunjukan nilai yang 
signifikan antara tingkat 
kecemasan dalam 
menghadapi Objective 
Structured Clinical 
Examination (OSCE) dengan 
kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Sumatera 
Utara  
dengan nilai p value = 0.003 
(P <0.05). Terdapat 
hubungan antara tingkat 
kecemasan dalam 
menghadapi Objective 
Structured Clinical 
Examination  
(OSCE) dengan kualitas tidur 
mahasiswa 

Penelitian ini 
dilakukan pada 
mahasiswa 
fakultas 
kedokteran 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sumatera Utara 
dengan 
menggunakan 
sampel Angkatan 
2017 dan 2018 
yang ikut OSCE. 
Metode yang 
digunakan simple 
random sampling. 

Aulia Ersya 
Rahayu  

Hubungan Tingkat 
Kecemasan dan 
Kualitas Tidur 
Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UIN 
Syarif Hidayatullah 
Jakarta angkatan 
2018 yang 
Menyusun Skripsi 
di Masa Pandemi 
COVID-19 

penelitian 
deskriptif 
analitik 
dengan  
pendekata
n cross-
sectional. 

Hasil uji korelasi Spearman 
menunjukkan terdapat 
hubungan antara tingkat 
kecemasan dengan kualitas 
tidur dengan p=0,035 atau 
<0,05 Terdapat hubungan 
antara  
Tingkat kecemasan dengan 
kualitas tidur mahasiswa FK 
UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta angkatan 2018 saat 
menyusun skripsi di masa 
pandemi COVID-19 

Penelitian ini 
dilakukan di UIN 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta Angkatan 
2018 pada bulan 
desember 2021 – 
Februari 2022. 
Variabel 
independennya 
yaitu tingkat 
kecemasan 
mahasiswa 
kedokteran yang 
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Menyusun skripsi 
di masa pandemic 
covid-19. 
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